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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang berarti bahwa 

sebagian besar wilayahnya terdiri dari pertanian. Pertanian menjadi salah satu 

sektor yang berkontribusi dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. 

Tanaman sayur-sayuran cukup banyak memenuhi lahan pertanian di Indonesia 

selain tanaman buah-buahan. Kangkung darat merupakan jenis sayuran 

berumur pendek dengan harga terjangkau yang digemari oleh banyak 

masyarakat Indonesia, sehingga menjadi salah satu jenis sayuran yang banyak 

dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari 

tingginya produksi kangkung nasional yang mencapai 276.976 ton pada tahun 

2017 (BPS, 2017). Keputusan menteri pertanian nomor 

511/Kpts/PD.310/9/2006 menyatakan bahwa kangkung darat merupakan salah 

satu tanaman sayuran yang diprioritaskan di Indonesia karena tingginya angka 

konsumsi kangkung darat di masyarakat. Hal tersebut tentu seharusnya diikuti 

dengan peningkatan kualitas tanaman sehingga dapat menghasilkan produksi 

tanaman yang melimpah. 

Dalam suatu pertanian, tentunya diperlukan pupuk sebagai bahan 

tambahan dari luar yang berfungsi untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pemupukan tanaman dapat dilakukan dengan 

menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Para petani umumnya 

menggunakan pupuk anorganik yang dijual dipasaran untuk memenuhi 

kebutuhan pupuk tanaman. Penggunaan pupuk anorganik di Indonesia terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, terhitung sekitar 20 tahun terakhir 

(Parawansa dkk., 2016).  

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan atau secara terus 

menerus tentunya berdampak negatif terhadap lahan pertanian, diantaranya 

menurunnya permeabilitas tanah (tanah menjadi padat dan keras) 

(Simangusong, 2018), menurunnya kandungan bahan organik tanah, 
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berkurangnya populasi mikroba tanah, tanah rentan mengalami erosi, dan 

akibatnya tanah mengalami penurunan kesuburan yang menyebabkan 

produktivitas lahan menurun (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). Selain itu 

penggunaan pupuk anorganik di pertanian dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan masalah kesehatan dan polusi terhadap lingkungan (Chandini, 

2019). Pemanfaatan atau pengolahan tanah yang berlebihan tanpa dilakukan 

konservasi dapat menyebabkan tanah menjadi cepat kering, kadar organik 

tanah rendah, serta struktur tanah memburuk (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). 

Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa peningkatan penggunaan pupuk 

anorganik ini tidak diiringi dengan peningkatan produksi tanaman pangan yang 

hanya meningkat sebesar 50% sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan 

pupuk anorganik ini kurang efektif. Setiap tahunnya diperkirakan ada sekitar 

43 juta hektar lahan di Indonesia yang menjadi lahan kritis. Di samping itu, 

harga pupuk anorganik yang ditawarkan juga semakin meningkat dari tahun ke 

tahunnya (Parawansa dkk., 2016).  

Kandungan bahan organik tanah dan produktivitas lahan yang semakin 

menurun, menyebabkan kebutuhan akan pupuk semakin meningkat. Akan 

tetapi, harga pupuk yang semakin mahal menjadi masalah bagi petani. Oleh 

sebab itu, membuka peluang dalam hal pemanfaatan limbah organik untuk 

diolah menjadi pupuk organik. Hal ini juga betujuan untuk mengolah sampah 

organik sehingga dapat dimanfaatkan, karena sampah organik juga perlu diolah 

agar tidak mencemari lingkungan baik tanah, air maupun udara dan tidak 

menjadi sumber penyakit (Jamilah dkk., 2017). Salah satu limbah organik yang 

dapat dimanfaatkan adalah urin sapi. Pemanfaatan urin sapi disebabkan karena 

selama ini masih jarang dimanfaatkan, sehingga dibiarkan begitu saja tanpa 

diolah, akibatnya menimbulkan bau tak sedap yang mengganggu kenyamanan 

warga disekitar peternakan sapi. Pengelolaan urin sapi sebagai limbah cair 

peternakan di tingkat daerah pedesaan masih kurang padahal peternakan sapi 

justru kebanyakan berada di daerah pedesaan. Oleh sebab itu, dalam penelitian 

ini urin sapi dimanfaatkan dan diolah menjadi pupuk organik cair agar lebih 

bermanfaat dan mengurangi pencemaran, selain itu juga dapat menambah 
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pendapatan masyarakat. Selain itu, dengan menggunakan pupuk organik akan 

menghasilkan tanaman dengan kualitas yang lebih baik, lebih menyehatkan, 

lebih bergizi, serta harga jual hasil pertanian juga lebih tinggi karena termasuk 

dalam kategori sayuran maupun buah-buahan organik yang harganya lebih 

tinggi daripada yang menggunakan pupuk anorganik. Seperti menurut Jigme 

dkk. (2015) bahwa makanan-makanan organik memiliki kualitas yang lebih 

baik, lebih sehat, dan lebih bergizi daripada non organik.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apakah terjadi perubahan kadar N (Nitrogen), P (Fosfor), dan K 

(Kalium) pada urin sapi setelah dilakukan proses fermentasi? 

1.2.2. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman kangkung antara 

tanaman yang menggunakan urin sapi tanpa fermentasi dengan tanaman 

yang menggunakan urin sapi dengan fermentasi? 

1.2.3. Pada perlakukan lama fermentasi dan konsentrasi berapakah yang 

menunjukkan hasil pertumbuhan kangkung yang paling optimal? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Mengetahui perubahan yang terjadi pada kadar Nitrogen (N), Fosfor 

(P), dan Kalium (K) setelah dilakukan proses fermentasi pada urin sapi.  

1.3.2. Mengetahui efektivitas penggunaan pupuk organik cair dari urin sapi 

terhadap tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans P.) pada berbagai 

variasi lama fermentasi dan konsentrasi pemupukan. 

1.3.3. Untuk mengetahui lama fermentasi dan konsentrasi paling optimal 

untuk pertumbuhan tanaman kangkung darat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa untuk menghasilkan 

pupuk organik cair juga dapat dilakukan secara mandiri dengan biaya 
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yang lebih murah dibandingkan membeli pupuk organik cair yang 

dijual dipasaran. 

1.4.2. Bagi Petani 

1. Memberikan informasi mengenai kadar N, P, dan K pada urin sapi 

dan urin sapi dengan fermentasi 28 hari. 

2. Memberikan informasi mengenai cara pembuatan pupuk organik 

cair dari urin sapi. 

3. Memberikan informasi mengenai konsentrasi pupuk organik cair 

yang paling optimal untuk pertumbuhan tanaman kangkung. 

1.4.3. Bagi Peneliti 

1. Sebagai pengetahuan untuk menambah wawasan peneliti mengenai 

perbandingan hasil tanaman kangkung yang dipupuk dengan 

menggunakan urin sapi segar dengan yang menggunakan urin sapi 

hasil fermentasi. 

2. Sebagai pengetahuan untuk menambah wawasan peneliti mengenai 

konsentrasi pupuk organik cair yang paling optimal untuk 

pertumbuhan tanaman kangkung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap 

pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans P.) dan analisis data 

menggunakan uji UNIANOVA, maka perlakuan yang paling baik adalah pada 

perlakuan dengan pemberian pupuk organik cair dari urin sapi dengan 

fermentasi pada konsentrasi 60 cc.L-1 air. Ketika konsentrasi ditingkatkan 

menjadi 80 cc.L-1 air, efektivitas pertumbuhan tanaman menurun. Jadi, 

konsentrasi optimal adalah konsentrasi 60 cc.L-1 air. Selain itu, penggunaan 

baris dan kolom dalam penelitian ini tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman.  

 

5.2. Saran  

1. Perlu dilakukan uji untuk parameter lain selain NPK, seperti kandungan 

C-Organik, aktivitas mikrobiota, beberapa unsur hara mikro, dan 

sebagainya.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk membandingkan antara POC 

dari urin sapi yang difermentasi yang dilakukan penyaringan dan tanpa 

penyaringan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan pupuk organik cair dari 

urin sapi pada berbagai konsentrasi dan lama fermentasi serta 

efektivitasnya terhadap tanaman kangkung darat maka perlu dilakukan 

penelitian lanjutan pada tanaman dan pupuk organik cair yang berbeda.
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